BAB III
POSISI PERS DALAM PERSPEKTIF HURUM

DAN PEMBERITAAN MEDIA MASSA TENTANG KASUS ZINA

A. Mengenal tubuh pers Indonesia

Pers lahir wuntnk memennhi  hajat masyarakat
vaitu, untuk memperolehl informasi secra terus menerus
mengenai peristiesa-peristiwa besar, kecil vang terjadi,
oleh karena itu pers mempunyail kedudukan sebagai
lembaga kemasyarakatan yang tidak mempunyai kehidupan
mandiri, melainkan dipengaruhi dan mempengaruhi lembaga
kemasyarakatan vang lain. Pers biidup dalam keterikatan
satu  unit organisasi ysito, masyarakat tempsat pers
beroperasi.

Karena pers mernpakan alst perjuangan yang
bersifat aktif maka untuk memperbaiki kwaliltasnya pers
sendiri mergggunalarn flan menempuh segals carsa,
kesemmanya itu dilaknaksn dengan mnksud agar supaya pers
dapat menghadapi hugasiya dengsn lLersmpll, dengan skill
dan rasa Langgung Jawal .

Menurut Atmadi, bhuabiwa Jassr-dasar pembinaan pers
diindonesia  Jilebvaksan Jdolan ranghka wsaha memantapkan
instution  building “ nntuk dapat mewadahi dan
menentukan srab pevtondbmbian oo perkembangan pers  yang
2 hess dun bertsnggung  jawab.

=

sehat yaitn, pers yan
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(Dinko. Prakoso, 1933:457),

Berbicara Lenbhond pers Yang asehal, adalah pers
vang sehat dan bertagliung jowab, dimana rasa tanggung
Jawab  Lervsehoat dapn dicapni dan dikembangkan melalui
kode etik dnvaalisbtik, aebhaly kode etik tersebut asebagal
anntn reflekai doard rasa banggung jawah 1tu sendiri.
Dun kode  ebik bevsabol dibnat atas asas pertanggung
Jawaban tentang pentaatsnya hagi setiap wartawan
indonesia sebab  kode elik tersebnt mengandung moral
profesi.

Esseni) dariv pers yang beass adalah, melarang
langkah proventif dalam kehidupan kita vaitna, larangan
SEeNnsnr, ,'pnmhroidelan peere,  dihapuskanya SIT yang
eksistensinya  adalah sementara sjfatnya. (Nemar Senou
Adii, 1990:11).

Tingdanan yaridis pers yang Lbebas tersebut perlu
diikuti dengan pengevtlan pers vang bertanggung jawab.

Mermrnt Prof. Dr. D. Simons, berdasarkan konstitusional

hahwa, setiap orang hLidak perlu izin dulu untuk
nenyabtakan pendapakbnya, kecuali masing-masing

Lertangiung  Joawab  pada perundang-undangan khususnya
undang-undang pidana. (Oemar Seno Adji, 1990:14).

Dalam soal kebebasan untuk menyatakan pendapat

melalul pers tidak boleh disdakan kekangan atau
larangan lebit chalu yvang menunjukkan larangan
preventif, 353l sals orang Lersebut konsisten,
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bertanggung jawab pacla perundang—undﬁngan. Jadi
kebebhasan disinl bukan kebebznsan yang tidak mengenal’
batas atau absolutb, melainkan terdapat peraturan-
peratnran  pidana vang skan menghadspkan pelanggarnya
kepads hakim pirdana dengan sanksinya yang dapat
dikaitkan dengan pelsnggaran yand hersanghkutan.

Ada  tujuh  kebtenhtuan retriksi  yang dilakukan
dzlam Linghkalan internazional dalam "Draft covenant on
e frecdom of informsbinn®™, sever bl 0 kelbentuan pidana
mengenai penghinaan, menghﬁﬁut (incitement), pernyataan
culml (obgcencn pornografist, yang hersangkutan dengsn
keosmanat nosional  dan keberlhiban DA (national
security-pnhlic order), serangan terhadap agams.,
menyiarkan bherita bohong atan mengucan, dan akhirnya

perny

b

taan vyang merngikan jalannya suatu proses hukum
vang baik dan yang dapat merintangi jalannya peradilan.
(Oemar Seno Adji, 1996:117-118).

Pers bebas vang hertanggung jawalb, a free a
responsible press, dengan cara mengadakan aksentuasi
seimbang terhadap pertanggung jawaban tanpa
menghilangkan sifatnya sehbagai pers bebes. Berbicara
tentang hsak maks pers yang hbebas dan bertanggung jawab
tidak mewmbatasi diri  pada ijsi  astan produser dari
pernyatasn., dari slatemenl, melainkan ia perlu Juga
memikirksn conmmer b pernyalsan tersebut dalam hal

ina adslah moanyarakst pembacs untuk memperoleh pers



vang baik dan wemadal.

Nalam ksitan ini kika lihst warbawan di  samping
memiliki cebebaann iuya tanggung jawab stas
pemberitasnya, di dalam koide etik jurnalistik pasal 2
f.entang pertanggung Jawaban yaibtn dijelaskan, bahwa
wartawan Indonesia Lidak menyilarkan
a. Hal-hal yang sifatnya destruktif dan dapat merugikan

negara dan bangoso:

. Hal-hal yang dapat menimbulksn kekacauan;

c. Hal-hzal ysng dapat menvinggnung perasaan susila,
agama, kepercaysan sz keyakinan  seseorang atau
sesnatn golongan yang dilindungi oleh undang-undang.
(Oemar Seno Adji, 1980:153).

Jadi disini lembaga pers harus bersikap
hati-hati dalam menurunkan berita, sebab apa yang
dipublikasikan mempunyai pengaruh terhadap masyarakat.
Kecuali itn pers tidek menjadikan Kkecurigaan sebagal
dasar pemberitaan, Jjugs hendaknya tidak memfitnah,
menghina atau mempermalukan orang lain tanpa tujuan
yang Jjelas. Termasuk juga menghancurkan nama baik
orang lain.

Sechubungan dengsn hal tersebut, maka kode etik
jurnalistik memberikan memberikan batasan-batasan bagi
wartawan dalam menulis Dberita. Sebagaimana vang
dijelaskan dalaw pasal 3, tentang cara pemberitaan dan

menyatakan  pendapab. Dalam salah satu  ayatnya, yaitu
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ayat 5 dan 86 dijelaskan

5y

(6)

Dalsm tulissn vang memst  pendapal tentang suatn
keindian (byline story) wartawan Indonesia selaln
berngahs untnuk beraikap obyelkbiF, jJuiur dan sportif
berdasarkan kebebssan yang bertanggung Jawab dan
menghindarkan iri Jdari carn-cara pennulisan yang
hergifal pelanbggaran kehidupan pribadi (privacy),
sensasional, immoral atau melanggar kesusilaan.
Penyiavan sefiap berita aftau fulisan vyang berisi
tuduhan yang tidak Lerdassrkan desas desus, hasutan
vang dapat membshsyakan keselamatan bangsa dan
negara, fitnahan, pemutar balikan sesuatu kejadian,
merupakan pelanggaran terhadap profesi jurnalistik.
(Oemar Seno Adji, 1990:154).

Maka Dengan kebebasan pers yang bertanggung

jawab, kita mengharapkan adanya pemberitaan yang lebih
banyak bersifat factuszl statement, informatif dan bukan
berita sensasional murshsn, lLendensins dan  provokatif.
Dengan demikian, pemberitaan harus bertujuan mewujudkan

kemaslahaltan can bermanfaat .

Beberapa delik pers dan penangananya

Dalam pasal 22 UUD 1945 disebutksn bahwa,

kemerdekasn berseriket dan  berkampul, mengeluarkan

pikiran dengan lesan dan sebagainya ditetapkan dalan
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undsng-nndsng. Karesnanys di negara kita kemerdekaan
mengelnarknn  pendapat songatlab dihormati, asal tidak
bertentangnn dengan  tuntuban revolusi kita, artinya
tiap-tisp orang hehas atan berhak menyampaikan isi
perasaannys dan menyatzakan bunah {ikirannya asal saja
sesuail dengan tuntutan revolusi Indonesia.

Apa vyang disebntkan dalam pasal 28 tersebut,
pada hakekstnys merupakan akar dari sistim kebebasan
pers Indonesia, Dengun demikian rassal tersebut
menentukan  bentuk dan isi konsep dasar dari  sistim
kebebasan pers tersebat,

Menarut Atmadi  halwa, pengertisn dasar dari
presl terasbnt odalab bahwa Ckemevdekaan) mengeluarkan
pikirsn, yvanyg  cimsakasuad daltaw o RKongh) buagi Inclonesis
termasnk kebebaesn pero yvaidtu, kebebasan yang dijiwai
scemangst,  Sobont ravand, usabia bersama,  masyawarah,
kolektivitas dan kekelusnrgaan, dan bukan kebebasan pers
vang libertarianisme sebagaimanas yang dianut pers barat
pads umamnya. (DNioko Prakoso, 1988:75-786).

Dengan adanya kebebsasan pers semacam itu, maka
dapat, dimungkinkan teriadinya delik pers yaitu
keijahatan  yang  dilakaksn dengan memnat berita dalam
sural. kabar, bako-bakn, mqjalah, dan barsng cetakan
lainnya. (A. Hasmmal, T Wayan S, B. A. Manalu, 1887:3).

Kebebasan pers  1tun tidaklah mutlak, sebab

kebebasan ers beraehbnt masih  dibatasi pertanggung
E
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jawaban. Jadi ketika seseorang menyatakan pendapat maka
ia  harns hertsnggung  Jawab  pada  perundang-undangan
khusuanya pidana.

Menurnt Marhaban Zainun bahwa, delik pers dalam
ketentnan  hnkom  pidans Tndonesia terbagi menjadi 6
yaitu
1. Delik tervhadap ketertiban umum;

2. Delik penghaantan;

3. Delik penyiaran kabar hbohong;

4. Dalins terhadap kesusilaan;

. Deliy penghinsan;

8. Delik perierhitan aL=n penyebaran ajaran komunisme /
marxicsme dun Leninisme. (Dioko Prakoso. 1988:88).

Dari 6 delik pers yang ads tersebut yang dibahas
oleh penulis disini adalah delik penghinaan. Dalam KUHP
ada beberapa pasal tentang penghinaan yang berhubungan
dengan delik pers, salah satinya adalahj pasal 310.
Sebelum menersngken lebih lanjut tentang penghinaan
dalam pasal in)l, sdas baiknya disini akaﬁ diterangkan
kembali mengenai pengertian penghinaan walaupun pada
hab terdshulu (BAB 1T7) sudah dijelaskan.

Penghinaan menurnt Soesile  adalsh, menyerang
nama baik abtsu kehormatan geseorang, dan yang diserang
itu biasunys merass malu. (R. Soesilo, 1984:157).

Sewns penghino=n itn adalah delik aduan, dengan

begitu penghinaan Lersebul hanya dapat dituntat apabilsa
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ada  pengaduan daril orang vang menderitsa, kecuali
penghinaan  itu dilskukan terhadap seorang pegdawai

negeri pada saalt menialsnkan tugasnya (pasal 316, 319).

Sehagaimana telah diuraikan dalam bab terdahulu,
balwa penghinaan itn  harus dilakukan dengan cara
menudub seseorsng melskukan perbuatan tertentu, dengan
maksud  agsr  taduhan itn tersiar. Dan  perbuatan yang
cditucdubkan o Lidak puriu prerbuatan yang boleh dihukum
seperti @ mencurl, menggelapkan dan lain-lainnya, akan
Lelapi cnkinp  dengsn perboslan bilass  dan perbuatan
Leroebu b wmems ks, tudubzn itua harng dilskakan  dengan
Tieun bils dilskukan hagan gulisan (surab) atau gambar

msbkis kedahotane Lersstml dinamaksn menishs dengan  surat

~
-

(pusa) 310 xvuet 2

L)

Mermrnt,  syab 3 pasznl 210 KUHP  bshws perbustan
seperli Lercohul dalamn syst. 1 dan 2 adaluah tidak masuk
menisha  aban menists dengan bnlissn, apsbils  tuduhan
itn dilakuakan antak membela  kepentingsn umum atau
terpaksa untnk  membela diri. Patut  dan tidaknya
pembelsan  lLersangks  Lerletak pads  timbangan hakim,
dengan begitn hskim  mengsdakan  pemeriksaan, apakah
betnl-betul penghinaan it dilakakan tersangka untuk
mewhels kepentingsn vmum akan membela diri.

Menurat Mahsahun  Zainun  bahwa, dalam delik
pencemaran Lidak menjs!i persoslan benar atau  tidaknya

tuduhan yang dilemparksn, sebab kalanpun tuduhannya itu
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snngenti-gunggnh memang hepayr adanya, maka  orang  yang
mernvanh siarksn Leraselnmt tetape mencdapat pidana karena,

ada  rmelunva s sameai berbaat demikisan hingga  membawa

maln Caiby hmgi orsne Jain. (Dinko  FPrakoso SH;
198R8:124)

Sebnah contoh Anrispradens) yaitu :
tnligan/bherita minggnsn HARMONT  Bandung, Lerbitan

tanggs ] 1 Juni 1988 neoemor 24/Th I, di bawah  Jjudul
“Skandnal Cinta di HVNPAD" . yaug memuat tulisan tentang :
Praf. br. TIv. G. ?. t=lsh indehoy ..... mengadsakan
Imbtaingon gelap vang wmesrs L. .. hubungan  sex  dengan
istri orang laiu yaug becnama Dra. RO S, e.... dan
e lernanya, dalam kerotnman banggsl 20 Sepltember 1968
nomar 892719688, PN menebankan:
~ Reprity tnligan Jdi bawab o Jadal ‘Skancdal Cinta di
UHPAD" tersebut adalah gsuatu kejahatan yang menista
dengan  tulisan  hingga merusak kehormatan dan nanms
haik orang lain seperti yang ditentukan dalam pasal
310 avat 2 KUHP;
~ Menghukum 3 bulan penjzra stas diri tercdakwa Mohd. S.
selsku pemimpin umum dan penanggung Jjawab mingguan
HARMOHNT. (Gerson ¥ Pawengan, 1977:486).
Dari. contoh durisprudensi ysng diuraikan di
atas, pengadilan menisinbikan pildansnya, ksrena psara

Lerdakws  telall memernihi semia unsur-unsur delik  yang

terdapal,  dolam ketenton poss] 310 ayat 1 dan 2 yaltu
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meliputi

1. Sengaja, vaitu tertuduh gsebagai pemimpin redaksi
vang  paling berwensng  menyaring tehenaran calon
lherits korannya, tidak berusaha mencegah, Jadi
sewakiu berita it dimuat. ia menyadari dan
mengetatminys .

2. Berita tersebul menyerang  kehormatan dan nama baik
oran?  lain, ind tervlmkti dengan adanya  pengaduan
dari korban (Dra. R, 5).

3. Rerilba tunduhan bersobnt digiarkan  agsar diketalmi
nrmm . dengan diwnatnvas berity dalam pers,  maka
mnkﬂqd RN ENEAN agdonr Adiketanhoi nnnm sudah
terpenuhi/Lerlaskaons.

4. Penyisran Jdilakukua oergfan tnlissn (pasal 310 ayst2)
pemustan  tulicen  wloen Lerika penghinaan tersebut.
dalam koran-kovsn/pers: @ mingguan bebas HARMONT.

Adsnva alaaan nntuk memnbela kepentingan
umum/memnbels dirt Jdoei terdakwale ind perln dibtuktikan
kebernaranys . Julaw el ini yang berwenang adalah  hakim
notak  memerikon ave o ovend dibudnbikanya it hinggs.
berguns  bhsgi  kepenlingasn amam/menbels  dirvi, kslau

Lerdakwal bidalk dapst membnktikan dan a contrario jaksa

penuntut amam dapal menunjukan itikad Jahstnya serta

kerugian akibat tuduhan terdakwah itu maka berarti ia
belalr melaknkan kedsbslan memfitnah (pasal 311).  Jadi

SeOrang dianggap memfitnah  kelika ia diberikan
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keaompatan untnk mewbuoktiksn kebenaran dari tuduhan 1itu
ke ian s Lidak sanggop membnkiikanya.,

Hermarn!l, Marlhwban Sainun, alasan demd kepentingan

vy by hmras aida hatagsanya yaibu: o tidak boleh
menZaanakan cara-cars/kalts-kata  yang  kasar, hina,

morcemarkar, vang  wernsalk kebormotan dan nams baik
aronis Jain, Kot I iLu Lidak wajar
(avmredelijkdoel ), Hulok  wmencapai kepentingan umun
haves  dipergnnakan cova - cors Japays-upays yang wajar.
(N3 ke Prakogo, 1938:120),

Jadi seceorang oot welakekan penghiinaan secsra
kasar (tuadobon) takbkasn bersetd bahwa dia wmelakokan  itn
untuk/dewmit kepenbiogoan umim.

Utk selanjubtnys permlls  akan menguraikan
masalah  Langgung Jjawabh pidans dalam delik pers. Dalam
tunlisan/terbitan pers sehari-havi didalamnya tersangkut
lebih dari salu karens seisk Jdistur, disusun berits
(redakgsionalnyay,  Jdivetask  serta lterbit dan  beredar
ketengah-tengalh masysrokal,  mska  ikut  asmbil  bagian
(herusabay didalawnys @ pemimpin umum, penerbitan,
petcelak, redaktur, poamlis/pelukis dan pengedar.

Mermarol Marhedlcor Zadmu Dhiswwa, berheda  dengasn
ce:lik-delik lainya, dalan suaty delik pers hanya satu
orang sajas dari penguaruy pers  vang dapat'dipertanggung
Jawabkan pidana. (Dioko Prakoso, 1988:137).

Juga dijelaskan dalam UU Heo. 11/ Th 1988 tentang
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ketentunn pokok pera  dalom possl 15 ayval 1 yaitu
peminp i amnm Herbtangynng OGowah o atas kesoluruhan

pencerbilan batk kedalam manporn kedunr.,

Drngan begitny pewmiaedin nmawmliah yang  bertugos
memimpin dalunys peruaabiasa, sehingga dapat
dipertangsang Jawabkon  mermrut hmkam picana atas
besclurnbian penerbitan, karena sipewmimpin umumlah  yang
dianggap cehagail ovanyd yang menjabal tugas  tersebut,
malka dialab yang hatus dipertanggung dawabkan.

Ketentuan dalasm pasal 15 ayat 1 tersebut daspat
berlaka  dengan syarat ., bils pemimpin redaksi dan
penanggung  Jawabnya lLidak adsa/ tidak disebut, dengan
begitu maks sipemimpin Umnmjuh vung dianggap pemangku,
cdan ia harng dipertanggunyg jawabkan. Akan Letapi Jika
pemimpin  redaksl  ads/ddisebutkan maka  pemimpin umum
dopat. lepns cdaci pertanggung Jjawaban pidana, hsl ini
sesual deugan buanyldl pasal 10 ayal. 2 yvaltu @ pertanggung
Jowabarn pewmimpin unum berhsdap hukum depst dipindahkan
kepadas, pemimpin redaked men g anal 187 penerbitan

(redaksional )  clan kepsda pemimpin perusahaan  mengenali

sonl-soal perusaliaoan,

Mennrnt Marhaban  Zadnonan : kalan remimpin
redakel aclee maka  vemdmein o vnae dapat lepas cdari

pertanggundan Jawab pidans, kKeen=li jiks pemimpin vmuam
merangkap  sebagadl peminpin redaksi, maka Lidak dapalt.

berlepas dard pervhbaoghnngan Jawal terasebut, asalkan ada
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redakine  vang bertindsk/ditentakan sebagai  penanggung
dawab  pidsnn, dengan hegZitn penimpin amam dapat . lepas
dari pertanggungan jawab terscbut.

Jadi pringipnya kolan terjadi suatu delik pers
maks  harus  adas salah gsabu oromd yong dapat ditarik
sebagai penanggnng jawub pidananya, dengan mengingat
bunyi pasal 15 UU No. 11 fahun 1966, malka yang pertams
harus dipertanggung jawablan pidana 1alsh penanggung
jawabnya, kslan lenbags ini tidak ada maka yang ditarik
ialah pemimpin  vmannys  sebagail penanggung jawab
pldananya.

Berdasarkan penielasan diatas,  maka ketiksa
terjadi.delik pers maks yang bertanggung jawab pertama
adalah pemimpin redsksi (redaktur) Jjika ada, sebab yang
mengatur igil atau peliksznasn recdaksionsl penerbitan
adalsh  redakiur. Nanoo osdam hel i redsktar  tersebut
dipertanggung Jjawablkan dengan 1Liga kemunghkinan yaitu ia
dapat  dikonadifisie aebogad o pelakn, pelakua serta,
wmennbaribtn bovasia,

Mermrnd, Marhabeno Zoinnn, redaktur  dipertanggung
dawsbhkan seboga i poclakn Cdoder/pleger), panal 55, kalsu
tulisanyas itn, karysnys sencdivi, buksn karyanya tapi ia
Lidak menyebutksn sswms pernlisnya,  sipenulis  karena
sesnstn hal/sebsb tertenbn Lidak dspst dituntut pidana

(on strafrechtlijke vervolghear

Y
.

«, kavys orang lain yang

dilerimanys kemndian Jirvubsh sehinggs seperll karyanya
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sendiri. (Djoko. Prakoso, 1983:147).

Kemadian redaktur dipertanggung Jawabkan sebagai
medepleger ‘mecdedader {(pelaku <erta) pasal 85, Jika
tulisan orang lain vang discebultkan namsnya, kemudisn
oleh redaktur tidak diadaken koreksi (menurut Van
Haltum), kalau mernarat Simons, Van Hamel, Jurisprudensi
ilmn hukum maks redskinr terscbut sebagal mediplichtige
(membantu biasa). (Dioke Prakoso, 1988:148).

sedanglkan kalsu  tulisan  orang laln  kemudian
redakitur mengadakan screening abas tulissn itua, maka
pertangungan dawsb pidans redakinr tergantung  pada
remerikassan wsidang didepsn pengsdilsn negeri,  apaksh
akan dikualifisir sebogal mededadsr slan medeplechtige,
psal dipenuhl dun o sysoralh o ys b
1. bkabm tanlang masuknys Luolican yang dimasl 1ta
2. sador shan U Strafbaar karakter U dari pada tulisan

tersebut. Jika syarat itu tidak dapat dipenuhi maka
Lidak dapat dipidans.

Menurut Marhabban Zainun, jika seorang redaktur
mengatakan balwa tulisab itu ia yang bertanggung Jjawab,
Lapi pada woakbln dimusbioya tulisan itu 1sa sedang tidak
ada maka redaktur tersebnt tidak dspat dipertanggung
Jawxabksn pidana. Sebuliknys kalau redaktur mengatakan
bahwa ftuligan itu Jdilnar tanggung jawab redaksi dan
sudah dipenuhl sysrat  tadi maka 1sa tetap dapat

dipertanggung jawabksn pidans sebab, dia tahu  masuknya
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tulisan tersebut, dengan begitu dia mencantumkan
clancsule  diluar tanggung Jawab redalksi ituw tidak pada
Fempatnys . (Diokn Pralioae, 1983:148).

Maksa adanya olansule “di Insr  tanggung Jjawsb
atan i3  yang bertanggung Jawab, tidaklah
menentukan, sebab ko looapoan redakbnr mengaolakan bahwa ia
vang bertanggung  Jawsh namamn saab kejadian ia tidak
ditempsat, maks ia bidak vlipertanggung jawabkan pidana.
Begitu dugn iika pada susl masuknyas tulisan/berita  dia
Lahn, kemudian dis menyvataksn bahwa tulisan di luar
Langgang  Jawab  redaksi, wakas  hal  itn tidak dapat

menggungurkan pertanggdnngdan juawasb Lersebult.,

Kondisi sosial culbtural dan sikap umum masyarakat

terhadap pemberitaan pers

Semakin berkembangnys teknologi sekarang ini
memaksa umat manusia unbak mencuari dan mencari formuls
baru dalom pengembangsn segsla produk yang dihasilkan,
karenanya uapsys bteraelmb bterns  dilakakan  semsata-mata
nntuk memenuhi  kepusssn  bidup.  Schingga teknologi

diterapkan oleh manusia cdemil meningkatkan kesejshteraan

dan untulk, memern b kebntuhan  artinys, teknologi
schbagal hasil akhir vang memberikan Kepuasgan dan

kegsenangan maberi kepesols nmsb mannsia, diharapkan dapst

meningkasthan Larsf  hidur msiusis dengan memenuhi
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tuntutan materinya.

Kebutuharn manvaio Lorns mendinghat, sediring dengan

kemadnan zaman, hal ind dicebablian karena  polsa hichop
mereks telash berabal, Sehinggs pemeroihan kebutuhan

hidup tidak sebatass poada kelocboban Fisik . vaitn  makan,
mrm, Fichar  cdarn boerpebhsimo, Akun Lebapl pola hidop
mereka i lail bergeoer, msns i mencnba memenubil
kebutuban phischyenyo, sslah aootanys adalabh kebubuahan
g owepreks poerly berkonmnlhsasi

alian Iinformosi sobiinggg

dengasn beadaasn sekelilivgnys.
FKonmnikasi  wernpakan snolun proses sogsial  ysng
paling mendasar  doan owsngsl ovital  dalam kehidupan

manugin - Dikabaksn mendasar karena  setisp masyarakat

bhaik voug primitif maupun yang modern berkeinginan
¥

memperbohankasn sustn persetuijuan mengenai berbagai

aburan  =osiar melalal komonikasy.  Dikatakan vital
horens gt iap individn memiliki kemsmpuan untuk

berkomimnikas i Jdengan individu-indivicdn  lsinnya (dan

dengan et it merce bapdian kredibilitasnyn sebazni
Senrant o sngdctala wosysrakal),  sehinggs meningkatkan

bosempaban jdivido tersebol untuk betap hidup.

Dori Yeeprhagal maocam cara komunikasi dilaksanaksn
i adalam o meetysrahkat seamsis, makas kits o hanya  akan
hprvoking oot wslsh soin hentuk  Lerpenting dazi
komnikoui v ooitn Ko kaed o massa . Kewnniikasi o massa

Jiartikan aobngdal Jendsn kommnmikasl o yang A tajuakan
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seinmlal kholavak vang Leraebar heterogen, dan anonin,
medaind wmeedie eebak, sl @ leklbronis sehingga  peaan
yang  somo doapal diberiang secsra gerentak dan sesant .

CIadadadin Bodthual,, 1094100,

-

Fomnriani wnaeca Liva dikarakterigasikan sebagni
omnri e mam, o eepatls dan o selinbas,  Jadi bukan
bersifal poihenti, pecan peaasnnys Lidak dituiukan  pols
salu arand tada, doinys Lerlnmka bagl  seliap  orangd,
angoobs cppttot Kl loyshnva menyosdart boliva merak
memperoleh materil utan peocun youd same.

Haka L Ko kas Mosaa aclalah
menggunakan  media  wasss. prosesnva herlangsung  satn
arab, kaonuonikatornyvs welenbags, pesannys bersifab amam,
medianya menimbualkan heseranpakan. dan komanikasinya
heterogen., (Onong Uchisns Efendy, 1993:145).

Jadi gecara godovhans ko kssd massa merupskan
bomunikasi  melalui  wedis msssn,  ysknio sarat kabar,
majslab, radic, TV, dan film. Jadi medis massa  ini
bekerds untuk  menyampaikan dinfovmasi bust  khalayak.
[nfaormasy itu  dapat membenbuk, mempertahankan satau
meredefinisikan cilvo.

Henurot He Luhan, media Mmassa adalsh
perpanjgansgan alstdh indre kila, dengsan media massa  kits
mempercleh informasi Lentang benda, orsng, tempat yang
tidak kita alomi cecara longsang. (Jalaludin  Rakhmat,

1994 : 224 .
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Dunis  terlalu luss untuk kita masuki  semuanya,

nloh korena dibo dengon hantasn wedia masaa yang  datang

menyampa ikan informess biba wnlad mengenal akar
Pinghkuangon . Sekalimg  dapat menyaksikan berbaga)

perisiive yang  Jzub dari Jangkausn alat indra kite.
Pengsrab medias  mogon Lebvibe ko, Togt, karena  paca
masyarakat  wmodern ovang banyaslk wmemparoleh informasi
Lentang dunia dard media masso. Dan payahnva pada saatk
yarns sama merceka  sualiar mendeocek kebenarsn yang
disajibksen madia. Hereka cenderung memperoleh  informasi
itu  sematus-wata hoerdsesrkan pads spa yang  dilaporkzn
merlia  wmassa, sehiinggs ielas bahws ciftranys  tentang
cdurmia divengaruhl oleh ara yang Jilihsatnys dalam  surafh
kabar., Misaslnyvo kibts berlandesnan Pos Kots. maka besar
kemunghkinan kita mendogs duria inl dipenuhi perkosaan,
penganiayasan,  cdan pencenrizn. Lsin halnya bila  kita
membaca  Suars Karywe., kits  cenderung melihat banvak
sekslil Keberhasilan  venbasngunan yang dilskuksn  Orde
larua.

Jelaslah baik surst  kabar manpan TV dapat
wmenonjolkan situasi orang tertentu di atas situasi atau
orang yang lain. Erst kailtznnya dengan penonjolan yang
dilakukanr mediz msassa Lazars Feld dan Merton (1948),
membicesrakan fangsi medis adalah, penganugrahan status
(statue confers]) dany pengnlinhoan norms-norma sosisal.

mendgakhlakan (ethicizingy. (Charles R Wright, 1888:17).
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Padsa pengarmgrahan status berarti, berita yang
melaporkan  individn-individu  seringkali meninghkatkan
prestise mereka, dengan mengfokuskan hkekuatan media
massa  pada  orang-orang tertentu. Jadi ketika orang,
organisasi, atau lembsgas telsh mendapat reputasi yang

tinggi, sehingga nama, gasmbar, dan Kegiatannya dimusat

oleh media Massa. Sebaliknya orang terkenal
perlshan-lahan mlal dilupakan orang, karena

aktifitasnya tidak pernah diluporksn media massa, atau
orang vyang tLtidak dikenal mendadak melejit namanya
karena diungksn besur-begssran Jdslam medis magssa. Dari
sinilah nilai Lertinggil  lidlebtakhlaon  puada aktifitas
publicity dan public relsbtions pads wsayarakat modern.,

Sedunghkan  funzzt wmengskhlskasndalan komunikasi
massa  yaitu, akan memperkunt  kontreol sosial aias
sngaota-unggota masyarskat vang membawa penyimpangan
prilaku  kedalam pasivlangan masysrakat. Dari sinilah
sudal bigs kils Jihs!l boshwa Lerits dari  scebuah media
massy dapstl menpengaruohl persepsi khslayak tentang sapa
vang disnggap penting.

PDikslongasn wuarbawan sering dikenal vestigative
reporting (pelzporan penyidikan), dalam hal ini
wartawan bernsahs menyingkapkan penyelewengan, korupsi,
perkosaan, dan kejohatan  yang dilskukan secara
sembunyi-sembunyil, wmaks  Japorsn  tersebul misalnya,

fLentang shandal  gseseorang  wmubkia suidal seharnsnya
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svdal Jditentukan, Dengan proses
dikomunikasikan Kepada macs?s

cogial  dil dalam wmasyarashutb

porvimpendan prilaka.,

diatne biahwa, keltiks berits  itu
pernsh balm, apaksh berita  yang
fersebut benar-benar terjsdi atau
Lidak pernab mengecek  kebenaran
masss  tersebut, bahkan ada
mi:velks memperolelh informasi itu
paca apa vang dilaporkan media
dimerlia massa tersebut dapat

mempengaruhil persepsi kholayalk.

Sebagai akibat

lLercermin daltum
Lerhadup magsvarakat,
ketakutan sebagian
zlat-zlat elektronik
benar-hbensar sangat
mempunyai

(B. Aubrey fisher,

perhatian
bukti keprihatinan

orang

bergunsa

keknatan vang mengendalikan

lecdaksn tekhnologi komunikasi

padas  efek media massa

tersebut adalah

terhadap hal-hsal dimana

yang canggih (obyek yang

untuk ditakuti) sebab

pikiran orang.

1973:180).
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Maks isi a#tzu pessn vang disampaikan dimedia
massa dalam hal ini yang dimnal oleh surat kabar
mempunyzi efek buksn gaja menghilangkan perasaarn,
perassaan tersebut biga positit atau negstif, Jjadi apa
yang dilaporakan media massa  mampn membentuk opini
pubilik, walaupnn kebensran dori berita tersebut masih
perln dipertanyakan.

Menurnt Van Den Hasg: media massa menumbuhkan
depersonalisasi dan dehumsnisssi menusia, media massa
menyajiksn bukan saja reslitess yang kedua, tetapi
karens «digtorsi media massa  juga menipu manusis,
memberiksn ecitrs dunis yang kelirn. (Jalaludin Rakhmat,
1894 :226).

Karena media massa melaporkan dunia nyats secars

selektif, sndah Lentn media massa mempengaruhi
pembentukan citra tentang linghkungsn sosial y3ng
timpang, bias, dwn  Lidak cermst, maka terjadilah
at.ereolip yaibn, gambaran  ovmum  tentang individu,
kelompok, profesi atau nasyarakat vang tidak

berubah-ubah bersifuat klise dan sering kall timpang dan
tidak benar. Bila hal tersebut dilakuksn secara terus
menerns akan menawmpilksn lingkuangan sosial yang tidak
sebenarnya, dengan cora itu media wmassa membentuk citra
khalayaknys kearah yang dikehendaki media tersebut.
Pada hal digisi lain masyarakat memperoleh

informasi dari media masss tersebnt dengan rasa fanatik
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vang tinggi, sehinggs begitn berita itn disajikan  ada
kecenderungan pads macysrakal, kiba langsung percaya dan
mengangdap besar sdonys, tanpa lebib dahnla mengecek

kebenaran dari bevito torashnt. '

Pemberitaan media massa tentang kasus zina

Retika sebouh medin massa menya)ika herita
tenlLang skwndal  vang Jdilukukan seseorang, maks  yang
tambab pads  persszsn hita  adalah  perasaan negatif
tevhadap orang yang me lakukan perbuatsan tersebut. Dari
ssini  dapat  kita rasakan baliwa media massa itu dapat
nempengaruhl persepsi khalasyak bshwa, betapa bejat
morsl orang tersebut yang telah melakakan hubungan sex
dengan 1istri orang lain dan setegusnya; hingga pada
akhirnya berita dimedis mascs yang melsporkan individu
tersebut dapst mencemsrkan nams baik orsng Lersebut.

Berita terntang ckendal (kasus  =zina) tersebut,
merupakan berits penghinssn (spabilabh kalan melalni
persty  sangalt besar pengaernbnva dan janh  akibatnys,
sebhab disamnping dapal mencemarkan nama bailk seseorang,
merusak karirnva, jugs dupst mengguncanglan masyarakst.
(Dioko Praknso, 18988:120).

Berita sgeperti di atas cdapat berhnbungan dengan
delik pers, yvang hLerkait dJdengan prasal tentang

penghinaan, vaitupasal 310 dan 311, Dimana nama baik
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seseorang dan  kehormstannys menjadi obyvek, sehingga
relanggaran/keinshatan terhadap pasal 310 dan 311  ini
mempunyzi akibal hukum yoog paling (lebih) luas, karens
di  samping uangsur-unsuar pidang yvang melekat  padanya,
tersangkut pula aspek perdatanys.

Sebuah  contoh Lulisan/berita mingguan HARMONI
Bandung terbitan tanggal 1 Juni 1988 No:24/Th I, di
bswah Judul Skandal Cinta di UNPAD, vang antars lain
memuat tulisan Prof. Dr. 1lr G35 tLtelah indehoy .....
mengadakan hubungan sex. . ... dengan Jistri orang lain
vang hernama  Dra. R.S. ... .. dan seterusnys, dsalam
putusan pengadilan tangsal 2 sephbember 1968 No 6862/1968
hakim wenetapkan bahws berils tevsebut sadalah  suatn
kejahatan yang menists dengan tulisan  hingga merusalk
kehormatan  dan nsms baik ovosug lain  sebsgaimana  yang
ada pada pasal 310 ayat 2 KUHP. (Gerson Bawengsan,

1977:48) .

Adanya putusan pengadilsn  yang menjatuhkan
pidans tersebut karens, terdakwa/tertuduh telah
memenuhl unsur-unsur delik vyang terdapat dalam

keltentvan pawsal 310 ayatl dan 2 yaitu, unsur sengaja
memuat berita tersebut dan tertuduh sebagai Pimred yang
paling berwvenang menysring kebenrana calon berita
koranys tidak berusaha mencegah, melainksn sewaktn
dimonat berita itn ia wmenyadari dan mengetahuinya. Juga

terdapat unsur menyerang kehormatan dan nsms baik orang
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Iain, vang fterbnkti dengan adanva pengaduan-pengaduan
cdari pihal korban yaibu, Dra. R.S, dan berita tefscbut
cdisiarkan agsr diketahol unnm, dengan dimuatnya  Dberitas
dalam sursat  kabar mzbks wmoksud Ladaan sgar  diketalml
nmam  sudaly terlaksann. Penvisran dilakukan dengan
Lulisan C(pazal 310 avab XY pennabsn lalisan atan
bherita-hevita hinasan Lersebuat  coddalam toran-koran/para
minggusn bobas HARHONT .

Aclaniya tuduoban Lersebat untuk membela
kepentingsn nmun/wembela diry, maka bensr dan tidaknys
dalih  vyvsng disjohkan dleh terdakwa  tevgantnng pada
partimbangan hakim  Sebagaimnana  telah dijelaskan di

atos.



